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peserta didik merupakan suatu yang sangat penting dan strategis dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dengan penilaian hasil belajar maka dapat 

diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik telah mengusai 

kompetensi atau materi yang telah di ajarkan oleh guru. Melalui penilaian juga 

dapat dijadikan acuan untuk melihat tingkat keberhailan atau efektivitas guru 

dalam pembelajaran. Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang di capai atau 

dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar
6
.

Oleh sebab itu pendidikan yang memiliki peran penting dan bahkan 

menjadi kunci utama dalam hal ini sebagaimana sejalan dengan tujuan 

pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yakni: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab
7
.

Undang-undang tersebut juga dengan jelas menyampaikan bahwa yang 

menjadi tujuan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik. Peserta 

didik disini adalah siswa yang ada di Madrasah dan potensi yang dimaksud 

6
 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013), (cet 4 Jakarta: Rajawali Press, 2015), 61-62. 
7
 Sekreatriat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 
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adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Dilihat  dari fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional, jelaslah bahwa melalui pendidikan nasional 

diharapakan sumber daya manusia indonesi menjadi sumber daya manusia 

yang berkualitas dan mampu bersaing dengan negara lain. Artinya kita akan 

melihat Indonesia yang berintelektual, Indonesia yang berkarakter dan mampu 

bersaing dengan dunia. 

Islam menempatkan  pendidikan pada tempat yang pertama dalam 

ajarannya dengan memelihara dan  mengembangkan  potensi kefitraan 

manusia
8
. Hal tersebut sebagaimana di perintahkan  langsung dalam surat Al-

‘Alaq ayat 1-5. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-‘Alaq 96:1-5 sebagai 

berikut
9
:

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmu yang Maha Mulia. Yang mengajar manusia dengan Pena. 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.  

Ayat di atas menjelaskan bahwa 1).Asal usul manusia yang diberi 

kemampuan untuk mengendalikan hal-hal tertentu di bumi. 2). Kuasa Tuhan 

menciptakan manusia membawa kebahagiaan bagi manusia yang bisa 

membaca dan menulis. 3). Perintah Allah untuk membaca, yang berarti 

proses kebangkitan manusia dari kebodohan. 4). Pena instruksi adalah alat 

untuk mengajar, belajar dan komunikasi antara orang-orang, dan dapat 

dikembangkan menjadi bentuk informasi konkret yang berguna bagi 

8
 Abdullah, Ilmu Pendidkan Islam, (Makassar : Alauddin University Press, 2018), 3. 

9
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah: 96:1-5, (Bandung: Penerbit 

Marwah, 2020), 597. 

َٱلَّذِىَخالاقاَ َمِنَْعالاقَ  .١٢.َٱقْ راأَْبٱِسْمَِرابِٰكا نساٰنا َٱلِْْ َخالاقا  َ٣ َٱلْْاكْرامَُ .  ٱقْ راأَْوارابُّكا

ي اعْلام٤َْ.ََٱلَّذِىَعالَّماَبٱِلْقالامَِ نساٰناَمااَلَاَْ ٥.َعالَّماَٱلِْْ  
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kehidupan manusia. 5). Allah SWT adalah yang pertama mengajari manusia 

segala sesuatu yang tidak mereka ketahui. Jadi pada dasarnya surah ini 

memerintahkan manusia untuk berlomba-lomba mengembangkan potensinya 

agar berfungsi dalam kehidupan dunia. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 24 Mei 

2022 di MA Unggulan Nuris Jember ditemukan bahwa proses pembelajaran 

fikih pada penilaian kognitif dapat di lihat dari keaktifan siswa itu sendiri juga 

dari tugas dan ulangan harian. Untuk penilaian afektif atau sikap juga dapat 

mempengaruhi nilai siswa, jadi meski dalam aspek kognitif siswa telah nilai 

tuntas akan tetapi aspek afektinya kurang maka hal tersebut berpengaruh. 

Begitupula pada penilaian psikomotor atau keterampilan siswa dapat dilihat 

dari prakteknya, karna jika hanya teori atau aspek kognitifnya aja yang 

sempurna, maka hal tersebut tidak membuat nilai siswa mencapai standar 

penilaian yang telah ditentukan. 

Proses pembelajaran dan pengajaran kontekstual di MA Unggulan 

Nuris yang pada dasarnya berada di bawah naungan pesantren juga 

menggunakan kurikulum 2013 untuk menjadi acuan bagi para guru dalam 

penilaian hasil belajar siswa baik dari aspek penilaian pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih 

bermakna bagi peserta didik, kemudian mampu meningkatkan hasil, minat 

perhatian dan motivasi peserta didik dalam proses belajar mata pelajaran fikih 

serta dapat menjadikan perserta didik berfikir mandiri, kreatif dan inovatif 

serta bekerja sama dalam proses perkembangan diri. 
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